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ABSTRAK

AMIRULLAH. Siri’ Nipatompangi Tanah (Study Kasus Silariang pada
Masyarakat Kajang Kabupaten Bulukumba). Dibimbing oleh Irwan Akib dan
Jaelan Usman.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kasus Slariang yang minimbulkan
Siri’ pada pihak keluarga perempuan maupun dari pihak  laki-laki yang
menyebabkan pelakunya NipatompangisTanah yang tercermin dalam masyarakat
Kajang Kabupaten Bulukumba. Jenispenelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan
menggunakan dua macam~daia, yaitu data. primer dan data sekunder untuk
menggambarkan Siri’ Nipatompangi Tanah (Study Kesus Slariang pada Masyarakat
Kagang Kabupaten.~Bulukumba). Informan fdalam penelitian ini berasal dari
masyarakat Kajang dengan jumlah 11 (sebelas) orang; tata di-dapatkan dari informan
dengan cara wawancaradan dokumehtasi, data yang sudah dikumpul dianalisis lebih
lanjut dengan deskriptif kualitatif serta merangkum . dan menyimpulkan data yang
didapatkan penuiis dari 11 tanggapan informan kemudian menarasikannya ke dalam
bentuk kalimat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna Siri® dalam masyarakat Kajang
dapat dibagi ‘tiga bagian yaitu: sebagat keteguhanhati, tanda harga diri, dan fungsi
kawalan sosid. Mdakukan tindakag” Slariang pasti-akan menimbulkan Siri’. Orang
tua yang merasa di permalukan akan memberikan sanksi kepada anak yang melakukan
Slariang dengan memutuskan hubungan silaturrahmi - begitupun dengan harta
warisan “(Nipatompangi - Tanah). Penyelesaiannya dengan cara.abbaji (Damai),
wal aupun sudah dilakukan abbaii (Damai) tapi hukum Nipatompangani Tanah tetap
berlaku yaitu merekatetap tidak berhak mendapat harta warisan-dari orang tua.

Keyword: Sri, Nipatompangi Tanah, Slariang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

kewajiban moril untuk membunuh pihak yang melanggar adat.
Mr Moh. Natsiri sendiri dalam kesimpulannya mengatakan, Siri’ adalah
suatu perasaan malu (krenking/belediging) yang dapat menimbulkan sanks dari

keluargalfamily yang dilanggar norma adatnya.



Dari kedua pendapat tersebut di atas, hanya melihat Siri’ sebagai tindakan
pembalasan, berupa sanksi dari pihak yang telah dilanggar Siri’nya dan hanya
melihat Siri” dalam hal pelanggaran perkawinan atau kasus kesusilaan, seperti
kasus Slariang, sedangkan Siri’ berupa motivasi bagi seseorang untuk mencapal
sukses, tidak masuk dalam pengertian Siri” yang dikemukakan dua pakar budaya
di atas.

Dalam _sejarah budaya, memang Jri’ int pernah mendorong dinamika
masyarakal padas masa- pemerintahan  raa-rgéa - dan . masa perjuangan
kemerdekaaii. Dalam berbagal kesempatan, dewasa .ini- sudah.. mengaami
pergeseran  nila S’ bukannya dijadikan  dorongan. -berprestas  dan
menimbulkan kreatifitas untuk -meresa malu” kalau berbuat™ salahi atau tidak
melakukan ketentuan yang berekuiadan menghianail janji serta kedisiplinan.
Meainkan ditarik lebih sempit pada ketersinggungan resa harga diri dan
martabal keluarga serta asal keturunannya. Daam keadaan sikap seperti
demikian, maka kecenderungannya selalu mencari gengsi-gengs  sosia
terpandang. Bukannya etos kerja yang demikian itu berguna, melainkan berguna
bagi pengendalian linkungan keluarga. Dilan pihak, agak sulit dibayangkan
untuk hadirnya pribadi yang berkualitas tinggi, jika etos kerja (sikap- kehendak)
selau dihubungkan dengan harga diri dan martabat semata, tanpa dibarengi
pandangan (worid-view) bernilai dan hasil karya atau prestasi.

Selain pandangan, sifat dan karakter sebagai etos mempengaruhi etos

kerja. Karakter sebagai pemberani dan penorobos misalnya yang dimiliki suku



Kagang, disatu pihak berguna jika dilakukan pada tempatnya dan amat tidak
berguna jika dilakukan pada suasana yang lain, tanpa dikontrol budaya rasa malu
ataupun rasa bersalah. Disinilah fungsi budaya tersebut, adalah memberikan
resep dan tujuan hidup ataupun kerja. Berani berbuat salah, misalnya melakukan
silariang, akhirnya tidak ada nilai*bersalah, berarti Siri’ (rasa malu) disini tidak
berfungsi, apalagi yang-dikatakan rasa bersalah. Masyarakat Sulawes Selatan
sudah terkenal _se ak dahulu-sebagal orang yang berani. mengambil resiko, ulet,
dan percaya diri, adalah -suatu etos yang berakar dalam.dudaya masyarakat
terutama dalam masyarakat Kagjang. Sikap kompotitip delam memperebutkan
asset sosia, biasanya merupaken repleks dari budaya Siri” (rasa malu),
adakalanya berakibat timbulnya<nobilisas perekonomian dan dinamisasi sosial.
Dilain pihak melekat sikap konp&iitid“dalam memegang teguh budaya mereka
sebagal- tingkapan hargadiri dan martabat keluarga ataupun identifikas diri atas
kepercayaen yang dianutnya.

Andi Zanal Abidin dalam Zanuddin Tika & M. Ridwan Syam.
(2007:56) mengemukakan bahwa masalah Siri” bukan hanya dikenal di Sulawesi
Selatan, juga di daerah-lainnya di-Indonesia;“hanya sga sebutannya berbeda.
Seperti di Jawa dikenal dengan Wirang, di Bali dikenal dengan nama jengga dan
di Sumatera dikenal dengan nama pantang.

Sama dengan pendapat Hamka dalam Abu Hamid dan dkk. (2014:26)

menyatakan bahwa kadang-kadang diberi nama malu dan dalam perkembangan



bahasa Indonesia dia boleh diberi nama harga diri. Sri oleh beliau disamakan
dengan pantang di Sumatra Barat.

Pengertian Siri’ di Sulawesi Selatan, telah timbul persepsi  dari
masyarakat. Ada yang berpendapat, Siri’ sama artinya malu-malu (dalam bahasa
Kaang disebut Siri’Siri’). Ada pulasyang mengartikan Siri’ sebagai harga diri,
martabat atau kehormatan..Bahkan ada yang mengartikan Siri” itu sama dengan
tindakan kejahatan: Pendapai-yang terakhir tni sangai keliru, sebab mereka hanya
melihat Siri” 1tu . dari segi -akibatnya.saja; yakni seringnya ierjadi pembunuhan,
itulah” Sirt*.,. Sebab pembunuban itu terjadi karena siri’~atau harga diri yang
ditnjak-iijak oleh orang lain, sehingga yang bersangkutan sangat tersinggung dan
menyebabkan ia bertindak.

Shelly Errington; seoraneantiopolok Amerika yang pernah mengadakan
penelitian: di Luwu’« (1976-1977) daam “Abu. Hamid dan. dkk. (2014:21)
mengemukakan sebagai berikut:

Untuk orang Bugis tidak ada tujuan atau alasan hidup lebih tinggi
atau lebib penting daripada menjaga Siri’-nya,  kalau merasa
tersinggung, atau . nipakasir’ atauy dipermalukan merasa lebih
senang mati dengan - perkelahian untuk memulihkan Siri’-nya
daripada hidup-tanpa Sri’..Dan memang orang Bugis-Makassar
terkenal dimana-mana di Indonesia karena dengan mudah mereka
suka berkelahi kalau diperlakukan tidak sesuai dengan derajatnya.
Meninggal karena Siri’ dikatakan mate ri gollai, mate ri santangi”,
artinya mati diberi gula dan santan, artinya mati untuk sesuatu yang
berguna. Sebaliknya, memarahi dengan kata-kata seorang lain,
bukan karena Siri’, tetapi dengan alasan lain, akan dianggap hina
melakukan kekerasan terhadap orang lain hanya dengan alasan
politik atau kepentingan ekonomi, atau dengan kata lain semua
alasan perkelahian selain daripada Siri’ dianggap semacam kotoran
jiwa yang dapat menghilangkan kesaktian. Kita harus mengerti,



bahwa Siri’ itu tidak bersifat menantang saja, tetapi merupakan juga

perasaan halus dan suci. Seseorang yang tidak mendengarkan orang

tuanya kurang Siri’-nya. Seorang yang suka mencuri atau tidak
beragama atau tidak sopan santun semua kurang Siri’-nya.

Sudah berakar dalam masyarakat Sulawesi Selatan khususnya pada
masyarakat Kagang Kabupaten Bulukumba budaya rasa malu atau Siri’
Nipatompangi Tanah lebih besar daripada budaya rasa bersalah. Nipatompangi
Tanah merupakan_staitl hukum yang tidak tertulis. dan sangat dijunjung tinggi
oleh masyarakat Kajangdan disis lain merupakan 'sanksi“moral yang diberikan
kepada pelaku yang mel anggar nilali dan norme.yang beriaku .

Daii pengamatan penulis Siri” Nipatompangi Tanali dalam masyarakat
Kajang terjadi ketika seseorang melakukan tindakan kawin lari (Slariang) tanpa
restu orang tua . Tindakan Sicrteng.-+ni akan-menimbulkan: Siri” dari pihak
keluarga laki-laki maupu keluarga perempuan. Maka keluarga yang merasa
dipermalukan akan menjatuhkan sanksi.yang berupa Nipatompangi Tanah (tidak
diakui ‘sebagal keluarga dan tidak berhak mandapatken harta warisan) atau
Nimateangi (anak dianggap sudah meninggal). Orang yang diperlakukan di luar
batas kewgjearan, ia harus memperjuangkan dan mengembalikan kehormatan
yang rampas oleh orang lain. Kaau orang tersebut tidak berjuang
mengembalikan harkat martabatnya, ia akan disebut manusia Mate Siri’ yaitu
manusia yang hilang harkat dan martabatnya.

Masyarakat Kgjang sangat kuat memegang Siri’nya, menjadikan Siri’

sebagai alasan dan tujuan hidup mereka. Orang kagang lebih senang mati



memperjuangkan Siri’nya daripada hidup tanpa memiliki Siri’. Orang yang mati
memperjuangkan Siri’nya dianggap lebih terhormat daripada mereka yang hanya
diam Siri’nya dijatunkan orang lain. Orang yang mati mempertahankan Siri’

disebut Mate nigollai, Mate Nisantangi berarti mati secara terhormat untuk

mempertahankan harga dir
adli} (Slariang) dalam masyarakat Kajang
i

egakan Siri’ yang
berujung Nipatompangi Tanah pada masyarakat Kajang
Kabupaten Bulukumba ?

3. Akibat yang ditimbulkan dalam hukum Siri’ Nipatompangi Tanah pada

masyarakat Kajang Kabupaten Bulukumba ?



C. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui bagaimana Siri’ yang berujung Nipatompangi Tanah
pelaku Slariang pada masyarakat K aang kabupaten Bulukumba.
2. Untuk mengetahui hal yang menyebabkan penegakan Siri’ yang berujung
Nipatompangi Tana ‘/ at-K g ang Kabupaten Bulukumba.

e ahul- akid 'e!ﬂll‘H""% al 1N iri’ Ni i
; Li P‘““ lHl neneg um Siri’ Nipatompangi
‘/\ r; .‘ r| dl KX oF (cl0 |i O -llq\h

luan penelitian,

rmas tentang

t Kajang Kabupaten

Penelitian ini diharapkan bisa melengkapi kajian tentang Siri’
Nipatompangi Tanah di lingkungan akademik, khususnya jurusan
Sosiologi  Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan UNISMUH

Makassar.



. Pendliti

Untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman serta latihan dalam

berpikir bagi penulis dalam mengaplikasikan ilmu yang didapatkan

selama duduk dibangku perkuliahan, dan dapat berguna untuk




BAB ||

KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Siri’

hidupan masyarakat yang

dijadikan milik diri manusia dengan belgjar. E.B. Tylor (1881) melalui Hari
Poerwanto mengatakan bahwa kebudayaan adalah keseluruhan yang kompleks
yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, hukum, moral, adat, dan
berbagai kemampuan serta kebiasaan yang diperoleh manusia sebagai anggota

masyarakat.
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Dengan demikian suatu sistem budaya merupakan bagian dari
kebudayaan, yang dalam bahasa Indonesia lasim disebut “adat istiadat”. Dalam
adat istiadat ada nilai kebudayaannya dan juga sistem normanya (yang secara
khusus dapat dirinci lagi dalam berbagai norma, sesuai dengan pranata-pranata
yang ada dalam masyarakat yang hersangkutan). Fungsi dari sistem budaya
adal ah menata serta menetapkan tindakan-tindakan dan tingka laku manusia.

Siri” adalah salah 'satu nila. “penting dalam. sistem budaya masyarakat
Sulawesi’ Selatan yang secara.fenonmienal nilal initelah mewarnai kebudayaan
negeri-negeri- etnik di Sulsal, sebab nilai ni tidak hanya bisa ditemukan pada
masyarakat Kagjang dan Makassar tetapi juga pada masyarekat Bugis, Mandar,
dan Toraia. Siri’ sebagai- sistetynilal telah menjiwa saluruh kebudayaan suku
bangsa Sulsel. Di sinyalir bahwakorisep Siri” telah sejak dahulu menjadi sistem
nilai. kebudayean Sulsel « jauh sebelum - kergjaan menerima agama sebagai
pemegang otoritas nilai resmi dalam proses pemerintahan para rgja. Konsepsi
Siri’ bisa ditemukan padaberbagai lontara dalam sejarah kebudayaan Sulsel.

Siri” dalam makna harfiah dalam bahasa Kgang dan Makassar adalah
berarti malu atau rasa malu. La Side dalam Shaff Muhtamar berpendapat Siri’
bermakna sebagai sikap segan serta takut. Makna cultural dari Siri’ lebih
bersentuhan dengan kehidupan budaya. Suku Kajang misalnya lebih menghayati
makna cultural konsep Siri’ pada esensinya sebagai dirinya sendiri. Dalam
kamus besar bahasa Indonasia, memberikan makna kultural kata Siri’ sebagai:

sistem nilai cultura kepribadian yang merupakan pranata pada tataran harga diri
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dan martabat manusia sebagai individu dan sebagai anggota masyarakat Kajang,
meskipun arti ini mengesankan konsep Siri’ hanya ada dalam suku Kgjang, tetapi
tidaklah demikian halnya. Konsep Siri’ ditemukan pada semua suku bangsa yang
saling kait mengait sehingga menjadikan Siri’ sebaga sistem budaya yang utuh
serta mandiri. Kandungannya yang ‘dominan adalah nilai malu dan nilai harga
diri (martabat).

2. Bentuk Siri’.dalam Masyarakat Kajang

Kalau kita mau menceri. makna S’ dalam kehi dupain ‘empiris, maka kita
akan berhadepan dengan kenyatean dari makna tertentu yang diberikan oleh
masyarakat. Katakanlah itu, sesuaiu perbuatan atau perilaku yang dalam
kenyataan empiris diberi nama -Sis’- oleh masyarakal pemakal. Makna Sri’
dalam kenyaiaan empiris itu;~pisa.berbeda-beda menurut ruang dan waktu
tertentu, .tergantung. pada bagamana tingkai-perkembangan-imakna, nilai, dan
struktur sosial yang mendukungnya. Atau dengan perkataan tain, makna itu amat
ditentukan oleh tingkat kebudayaan yang menyangkut masalah nilai dalam
kehidupan.

Menurut dari hasil- pengamatan, pada dasarnya Sri’ yang ada di Sulawesi
Selatan (Siri’ pada suku kagjang, suku Bugis, Mandar, Makassar, dan Torga)
adalah sama. Kami menyimpulkan demikian, karena masalah Sri’ dibidang
kesusilaan sebagai Siri’ yang tertua yang ada di Sulawes Selatan. Prakteknya

kelima daerah itu semuanya memegang pada asas hukum adat yang sama, yaitu
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apabila ada seorang pria memporkosa seorang gadis, maka keluarga s gadis
merasa berhak membunuh si priatersebut.
Siri’ Siri’, yaitu Sri’ dalam pengertian biasa yang tingkatannya adalah

Siri” yang paling kecil seperti rasa malu karena memakai baju tua (robek) dan

adi tempat keramaian.

f. Sahabat, sanak family/teman biasa ditempeleng atau dipukul orang
sementara jalan bersama-sama atau berkumpul dimana sgja.

g. Apabila merasa hak-hak pribadi/kelompok dicopot/diganggu orang.

2. Siri” yang berakibat merugikan diri sendiri atau kel ompok

a. Apabilakedatangan tamu
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b. Bersaing dalam soal-soal materi dalam berbagai aspek sosial.
3. Siri” yang berakibat menata kehidupan manusia.

a. Menempatkan diri dalam masyarakat, baik di daerah sendiri maupun di

daerah rantau, sesuai dengan norma-norma hidup, berahlak mulia dan

Lompo Siri’. Contohnya, kalau meman sangat memerlukan, maka wajar
meminjam motor dari kawan sendiri, karena toh akan segera
dikembalikan, asalkan sepeda motor itu tidak dipergunakan jalan-jalan

biasa yang tidak bermanfaat.
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c. Kurang Siri’
Orang yang dijuluki kurang Siri’ ialah, seperti orang yang suka
meminta-minta, walaupun disekaliling tetangganya mencemohnya.

d. AnreSiri’ (tidak adaSiri’)

*“‘S_L Oknum-oknum
Y

ok asyarakat

a untuk selama-lamanya.

Orang yang ditimpah mate Siri’ seperti anak gadisnya dibawa lari oleh

seorang laki-laki karena misalnya kekuatannya lemah dan anggota
keluarganya tidak dapat menaggung dan Siri’nya sudah tidak adalagi.

Dari uraian yang telah disgjikan, jelaslah bahwa Siri’ banyak

dipraktekkan dewasa ini adalah Siri’ yang cenderung menempatkan harga
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diri dengan cara berlebih-lebihan, sehingga memudahkan orang yang
bersangkutan cepat tersinggung. Hal-hal yang menurut ukurang rasio
dinilai wajar, kini telah dianggap tidak wajar. Misalnya terinjak kaki oleh
orang lain dengan tidak sengaja pada waktu yang berombongan akan naik
bus atau berkumpul pada.suatu pertunjukan massal, kini telah dianggap
sebagal keadaan-atau kejadian yang.tidak wajar itu melahirkan sifat yang
cepat tersinggung vang selanjuinya dengan tanpa berpikir panjang, yang
terinjak kakinya langsung saja/memukul si penginjak:

Peristiwva seperti ini pernah terjadi di Kgang tepatnya di desa
Sengkala bulan 1alu, seoranng  pemuda yang bernama:Nurman sedang
bermain bola yang tersenggol.dan terinjak kakinya oleh lawan pemain di
lapangan, kemudian iaw-@ngsiing marah dan mencekik leher Burhan,
peruntung karena banyak orang. yang memisahkannya sehingga tidak
terjadi pertumpahan darah ataupun pembunuhan.

Masyarakat Bulukumba memegang sebush prinsip hidup “manyu
siparampe, tallang sipahua (kalau hanyut akan ditarik ke daratan kalau
tenggelam akan- dinaikkan).. Prinsip~hidup yang tercermin dalam
ungkapan ini menggambarkan sikap batin masyarakat Kgjang dalam
mengembang amanat persatuan. Mereka sangat teguh memegang prinsip
hidup demi terciptanya tujuan pembangunan lahir dan batin, material dan

spiritual, dunia dan akhirat.



16

Sitiaqp orang yang ada di daerah Kagang untuk menjaga
martabatnya (Siri’nya) selalu berusaha memelihara sopan santun, mencari
perdamaian, namun apabila selalu diganggu atau dihina, ia siap
menghadapi segala resilo. Sekali atau beberapa kali berkelahi demi
mempertahankan siri’. Yang kedua ungkapannya orang Kajang, mangku
manyu panna_selo’>mangku tallangpunna liku, artinya biar hanyut
asalkan.di air yang mengali, bier tengoelam.asalkan air yang dalam,
makna dari-ungkapan. inin.adalah biar ‘mengalir darah yang penting
menyangkut harga diri, dan biar mati asalkan imembelal1 kehermatan,
aitinya mati sesuatu yang berguna

Apabilah kita merielaall lebih dalam ungkapan ini, maka jelaslah
bahwa M asyarakat Kajang.sgetl jarang akan lari atau menolak memikul
resiko apebilah selalu diganggu.. Namun orang-orang Kaang selalu
mengutamakan mencari perdamaian, termasuk dalam memberi maaf
kepada orang yang kesal ahannya ti dak seberapa atau tidak sengaja.

Dengan adanya kenyataan bahwa Kini persoalan-persoalan kecil
sgja sudah harus menyebabkan pertumpahan darah, seperti contoh-contoh
yang dikemukakan sebelumnya, maka jelaslah praktek siri’ dewasa ini
mengalami erosi yang mengarah kepada pelaksanaannya yang negatif
seperti contoh-contoh yang sudah dikemukakan.

Apa yang menyebabkan semua ini ? Dari hasil pengamatan

penulis melalui wawancara dengan penduduk setempat, dan pengamatan
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terhadap kasus-kasus yang terjadi. Dapatlah diketahui bahwa agaknya
faktor ekonomi yang menjadi faktor penyebab utamanya. Alasannya,
antara lain disebabkan penduduk sama-sama bertambah, sementara tanah
perkebunan dan persawahan tetap jumlahnya, bahkan semakin berkurang
karena sudah mulai diperguriakan untuk perumahan-perumahan.

Maka terpaksa orang tersebuit tntuk mendapatkan sebidang tanah
untuk menyambung hidupnya. Dalam usaha memperebutkan tanah itu,
maka layaknya kalausterjadi benturan-benturan mealaui  pertumpahan
daraih. Meskipun demikian, kemungkinan kesimpulan ini tidak benar
seluruhnya, karena adakaanya juga justru yang memiliki cukup tanah,
turut pula berbuat demikian;

Namun, uniuk semenigra tidak: ada dapat dissmpulkan karena
faktor ekonomi. Sebab sesuai dengan fakta, memang lebih banyak orang
yang membutuhkan tanah yang terlibat dalam perkelahian.

Agaknya ungkapan yang ada dikalangan masyarakat Sulawesi
Selaian yang ada di deerah Kagjang dikeria dengan ungkapan “rekanngan
mate ‘a’rara daripada mate pa’re” (lebih bak mati berdarah daripada
mati kelaparan), telah menjadi pendorong terjadinya perkelahian-
perkelahian tersebut.

Padahal ungkapan ini telah keliru ditafsirkan orang. Banyak orang
yang menafsirkan ungkapan ini dengan begitu sgja, yaitu berpegang pada

arti kata harfiahnya, yang dikatakan mati berdarah. Maka seolah-olah
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dibenarkan untuk membunuh atau dibunuh demi untuk mempertahankan
hidup (merebut/mempertahankan sejengkal tanah tersebut). Penafsiran
dapat dibenarkan, hanya apabilah hak milik ingin diganggu orang atau

membeladiri.

)NGIE

UG AN

selaras dengan definiss dari Britannica Concise Encyclopedia, yakni
kecenderungan atas sifat dasar manusia.

Definis malu dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, terminologi malu
adalah merasa sangat tidak senang, rendah, hina dan sebagainya karena berbuat

sesuatu yang kurang baik, bercacat.
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Ini adalah kerana dalam konsep malu dan segan ini sebenarnya
terkandung satu sistem nilai dan kepercayaan sebuah masyarakat itu.
Malu dalam masyarakat Kajang mempunyai 3 lapis pengertian, yaitu:

a. Malu Sebagal Perasaan

b. Malu Sebagai Tanda Harga Diri

N

seseorang ya angan rasa malu. Ketia serta nilai harga diri
akan menjadikan seseorang tidak memiliki harkat Siri’, tidak lagi dipandang
sebagai tau (manusia) olo’-olo’ marupa tau (binatang berwujud manusia). la
kehilangan harkat

kehormatan sebagai individu dan sebagai anggota masyarakat.
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Dalam ukuran nilai aktual yang dipandang sepadan dengan harga diri,
adalah kelayakan dalam kehidupan sebagai manusia yang diakui dan
diperlakukan sama oleh setiap orang terhadap sesamanya. Orang yang tidak
memperoleh perlakuan yang layak dari sesamanya itu merasa harga dirinya
dilanggar. Dalam kalimat bahasa k&/ang, orang yang diperlakukan tidak layak itu
dapat berkata: Napakasiri’a:

Perlakuan tidak layake-itu, dapat berupa pelanggaran hak-hak penghinaan
dan sgjenisnya dapat menimbulkan. reaks yang keras darl orang yang Nipakasiri
berupa pembunuhan atau tindakan lain yang menunjukkan sebagai- reaksi yang
berasal deri seseorang yang bertempramen yang tinggr.

Juga termasuk dalam. - stkeg yang - membangun kelayakan dalam
kehidupan, atau membangun ‘wakga. diri atau dalam kalimat bahasa Konjo
Pa’riyet Siri’, kalau seseorang bekerja keras, berusaha sekuat-kuatnya, untuk
memperolenh kehidupan yang layak agar dia tidak terhina-dari kemiskinan atau
kemalaratannya -Sikap Sirt” (harga diri) yang demikian adalah sgenis sikap
menghargal.  kerja keras scbagal pernyataen lanjut dari adanya hidup. Sikap
demikian pada umumnya terdapal pada orang yang suka bekerja keras.

5. Siri’ Sebagai Keteguhan Hati

Daam ukuran-ukuran kenyataan hidup, seseorang yang dipandang
mempunyai keteguhan hati atau dalam kalimat bahasa Makassar disebut tu tinggi
Siri’na kalimat ini sama dengan bahasa Konjo yang digunakan masyarakat

Kajang yaitu seseorang yang mampu menentukan sikap sesuai dengan kebenaran
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dari keteguhan hati nuraninya yang benar. la tidak mudah terombang ambing
oleh dosakan atau ancaman dari luar dirinya. Termasuk dalam golongan ini
mereka yang disebut kuat imannya, teguh kepribadiannya dan sejenisnya.

Mempertahankan diri/keteguhan hati dalam kehidupan masyarakat,
termasuk perbuatan terpuji. Karena itu, seseorang yang berbuat demikian harus
membayar dengan nyawa. Dalam kalimat bahasa K onjo disebut mate-nisantangi.
Dalam kenyataan empiiis kehidupan sosiel kita dewesa.ini, kalau masi ada yang
menghargai, tentu bukan menopolirorang Kajang. laterbukaimenjadi milik setiap
orang yang.cenderung mempertahankan kebenaran dan-menyatekannya tanpa
ragu-ragu.

Makna-makna yang terkandung ‘dalam”contoh-contoh di- atas tentu sgja
dapat diperluas ke dalam berbagat 'konteks peristiwa dan perilaku sehari-hari.
Suatu pengertian ataukonsep hendaklah dilihat maknanya delam perlakuan atau
kenyataan yang berlangsung.

Dengan nmenggunakan rumusan tersebut, maka. siri® yang kita bicarakan
sekarang, amat ditentukan maknanya delam perlakuan atau kenyataan yang
berlangsung.

Dengan menggunakan rumusan tersebut, maka Siri’yang kita bicarakan
sekarang amat ditentukan maknanya oleh perilaku yang dinyatakan dalam kontes
Siri’, yang dijumpai oleh peneliti yang bersifat objektif. Siri’ dalam makna harga
diri dan keteguhan hati, harus diperjuangkan dan dibangun kembali dalam

konteks peradaban bangsa yang lebih luas dan dalam cakrawala universal.
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Sri’ dalam arti atau dalam makna itu, walaupun pernah menjadi identitas
yang amat dihargai, karena dihayati dan diamalkan pada masa lampau, namun
makna itu dalam kehidupan empiris sekarang telah memperlihatkan makna atau
isi yang lain.

6. Siri” Sebagai Tanda Harga Diri

Dari segi kehidupan masyarakat, perasaan malu itu berkaitan dengan
harga diri dan air'mukanya seseorang. Oreng yang Siri’. maksudnya bahwa harga
diri dan.air mukanya telel tercemar.”Dalam keadéaan. ini, kedudukan sosialnya
telah jelas.dan menjadi rendah. Ketercemaran ini berpunicek dari perlakuannya
sendiri dan juga oleh tekanan sosial.

Sirl’ dianggap sebagai fefidle. harga diri kerana dikatakan seseorang itu
dapat merasakan harga dirinya'apabila mempunyal perasaan malu. Sehubungan
itu, “SiFt’ . merupekan - sesuaiu yang sekral bagl masyarakat -kerana dapat
mendorong seseorang untuk menjagea harga diri den kehormatan keluarga.

Bagl orang yang tidak mempunyal perasaan: Sirl’, mereka lazimnya
dianggap orang yang tidak tahu harga diri. Juiukan untuk mereka ini ialah “Tidak
tahu malu” dan “muka tebal”. Orang yang tidak tahu malu biasanya merupakan
cemohan orang dalam masyarakat.

Perasaan Siri’ sebagaimana yang dikaitkan dengan harga diri amat
penting dipupuk kepada anggota-anggota masyarakat Kgjang. Dengan memberi
kesedaran mengenal perasaan Siri’ yang ada pada diri seseorang itu boleh

menjadi penghalang atau benteng yang penting bagi anggota masyarakat Kajang
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agar tidak melakukan sesuatu yang dianggap menyeleweng. Olehnya itu, Siri’
boleh dikaitkan dengan fungs kawalan sosial seperti apa yang akan
dibincangkan di bawah:

7. Siri’ Sebagai Fungsi Kawalan Sosial

Masyarakat menyadari bahwa.Siri” merupakan satu fungsi kawalan sosial
dengan adanya pepatah.yang berbunyi:
Kerana malu tahu meniiai batas

Siti’ merupakan sattl perasaan. negetif vang trmbul, daripada kesadaran
diri seseoraing mengenal perlakuan yang tidak senonoh. Olehnya itu, seseorang
akan mengelakan diri daripada perlakuan yang buruk bagi. inengel akkan diri
daripada memperoleh Siri’. Dati-5eGe.int, Siri”’'memang holeh mengawal tingkah
laku seseorang dan dengan itu memaiiakan fungsi kawel an sosial.

Masyaraket yang hidup secara berkeluarga juga menguatkan fungsi Siri’
sebaga kewalan sosial. Dalam masyarakat seseorang itu bukan sga akan
menanggung Siti’ perbuatannya sendiri tetapl juga akan menanggung Siri’
perbuatan keluarganya. |ni adalah kerana masyarakat yang mempunyai perasaan
kesetiaan terhadap keluarganya sendiri dan juga kerana masyarakat menganggap
bahwa seseorang itu terikat kepada keluarganya. Misalnya, seorang anak akan
menyebabkan ibu bapa mereka Siri’ sekiranya ia telah melakukan sesuatu yang
jahat seperti Slariang. Dalam peribahasa Melayu, tindakan anak ini diberikan
sebagai “menconteng arang dimuka ibu bapa”. Bagi mengelakkan diri mereka

menanggung seseorang itu akan mengawal keluarga mereka supaya tidak



24

mel akukan perbuatan yang buruk. Di sini, sekali lagi kita boleh lihat bahwa Sri’
telah memainkan satu fungsi kawalan sosial.

Kesadaran mengenai Sri’ sebagai fungsi kawalan sosial juga boleh
dilihat dari segi manipulasi konsep Siri’ daam puis Melayu lama. Di sini,

konsep Siri’ telah digunakan untuk menasehati orang ramai supaya berkelakuan

baik. Contohnya:

Buah ganja mak

-

-

sosial dalam masyarkat.

8. Nipatompangi Tanah/Nimateangi
Nipatompangi Tanah/Nimateangi ini merupakan cara lain untuk
menghindari sanksi adat berupa pembunuhan terhadap pelaku Slariang,

bilamana ada pernyataan orang tua untuk bersumpah memberikan sanksi kepada
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anaknya Nipatompangi Tanah (anak tidak diakui sebaga keluarga dan tidak
berhak mendapatkan harta warisan) sanksi Nipatompangi Tanah ini, sgaan
dengan pendapat Haris Dg Ngasa dalam Zainuddin Tika & M. Ridwan Syam
(2007:44) bila sudah ada pernyataan orang tua kepada pelaku Slariang
Nimateangi (anaknya sudah dianggap mati) maka anak sudah dianggap orang
lain, karena itu pihak kelUarganya tidak bisamel akukan apa-apa, karena sudah
dianggap orang.lain.

Namun.dengan tindakan sanksi Nipaiompangi - Fanah ini sungguh sangat
menyiksa ‘bagl anak yang melakukan Slariang itu. Sebab batinnya sangat
tersiksa-Karena putus hubungan silaturrahmi orang tua dan anak. Mereka akan
tersiksa“ seumur. hidup. Demikian’ pula keluarga lainnya, juga sangat
menyayangkan sikap orang twefva. yang begitu tega membuang anaknya,
wal apun-ia berbuat salah:

9. Hubunggan Siri’ dengan Hukum Nipatompangani Tanah

Tiap masyarakat dimana sgja berada memiliki perbedaan strata soial,
apakah dari segi pendidikan, harta benda (kekayaan) maupun dari segi usia.
Dalam kecamatan Kgang Kabupaten Bulukumba telah nampak di masyarakat
yang dapat dibedakan tiga tingkatan:

a. Kelas tinggi (Hight Class) termasuk dalam golongan ini adalah keluarga

Karaeng (Raa, golongan ningrat, orang-orang kaya, juga pejabat tinggi

dalam suatu pemerintahan).
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b. Kelas menengah (Midle Class) biasa juga disebut Puang. Golongan ini
berasal dari kalangan rakyat biasa, orang yang hidupnya sederhana, tidak
lebih dan jugatidak kurang.

c. Kelas bawah (Lower Class) biasa juga disebut Ata. Termasuk dalam

golongan ini adalah merekayang berpenghasilan rendah, dari kalangan

keluarga miskin

classnya, maka ada kemungkinan perkawinan itu dibatal kan.

Ketidak setujuan orang tua laki-laki terhadap anak gadis dari
kalangan orang miskin ini, membuat pemuda itu nekat melakukan
Slariang. Maka orang tuapun merasa terpukul dan merasa dipermalukan,

sehingga anak ini akibat dari perbuatannya maka orang tua akan
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memberikan sanksi Nipatompangani Tanah (mereka tidak diakui lagi
sebagal keluarga dan tidak berhak mendapatkan harta warisan). Sanksi ini

sama dengan pendapat Mr Muh. Natsir Said dalam Zainuddin Tika & M.

Ridwan Syam (2007:45), ada lima macam pernyataan Nimateangi

dan dilakukan acara membaca do’a dengan mempersembahkan pisang
(Nipammacang unti) sebagai tanda putusnya hubungan silaturrahmi orang
tua dan anak. Bila sudah ada pernyataan Nipappatompangan Tanah atau
Nimateangi ini, maka kewagjiban untuk menjatuhkan sanks dari

Tumasiri’ terhadap Tumannyalanya dengan sendiri hilang.
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walaupun Slariang yang dilakukan dari anak yang saling
mencitai itu cukup berat misalnya tidak diakui lagi sebagai keluarga,
tetapi itulah suatu keputusan final baginya yang tak bisa dipatahkan oleh
siapapun. Perlu diketahui, kalau cinta sudah membara biar tai gigipun

sudah terasa cekelat, arti

acintaitu tidak pernah kenal kaya atau miskin

maupun golongar

yang saling
karena wanita

ingga mereka

Walaupun kedua pasangan Slariang ini menyadari, bahwa
tindakan Slariang ini penuh resiko, tetapi itulah jalan terbaik baginya

untuk membina rumah tangga dengan kekasihnya kel ak.
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Untuk mengetahui secara jelas, apa arti Slariang ini, akan dikemukakan
beberapa pendapat para ahli budaya, baik dalam maupun luar negeri.
Dr T.H. Chabot dalam Zainuddin Tika & M. Ridwan Syam

(2007:2) mengatakan, perkawinan Slariang adalah  apabila

gadis/perempuan dengan p -Iaki setelah lari bersama-sama.
I lH;ﬁ% ’h dak bersama.

1. Dilakukan sepasan laki-laki dan perempuan

2. Sepakat lari bersama untuk nikah

3. Menimbulkan Siri’ dan dikenakan sanksi
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b. Slariang dalam Aspek Kriminologi

Kriminologi berasal dari kata ‘crime’ berarti kejahatan dan logos berarti ilmu
pengetahuan. Jadi Kriminologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelgjari
tentang kejahatan.

Selanjutnya Shutterland me

akan, Kriminologi adalah kumpulan

ka & M. Ridwan Syam
(2007:87) mengemukakan, ada tujuh unsur universal dari kebudayaan, yakni:

1. Sistem religi dan upacara keagamaan

2. Sistem dan organisasi kemasyarakatan

3. Sistem pengetahuan

4. Bahasa
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5. Kesenian
6. Sistem mata pencaharian
7. Sistem teknologi dan peralatan

Dihubungkan dengan Slariang, makatermasuk manakah Slariang dalam
unsur universal kebudayaan tersebtitsKami berpendapat, bahwa Slariang masuk
dalam sistem dan organisasi-kemasyarakatan. Tiap satu daerah di Indonesia, jelas
terdapat suatu_persektituen -hukum yang disebut Desa, nagari (Minang) dan
sebagainya. Delam: persekUtuan ‘Desa terseout, terdapat iiem kecil, namanya
sistem perkewinan. Kemudian, item kecil dari sistem perkawinan ini pula,
terdapat..namanya kawin Siariang. Jadi dalam hal ini, itewm pertama adalah
sistem organisasi. kemasyarakatei; #tem kedua persekutuan Desa; item ketiga
masuk sistem perkawinan dan Yiernkeempat masuk dalam Slariang, juga item
selanjutnya menyankut Siri’.

Ronny Niti Baskara dalam Zainuddin Tika & M. Ridwan Syam (2007:88)
mengemukakan bahwa, ada beberapa yang mengandung unsur kriminal, seperti
kesenian jaipong, tayuban, dan masi banyek lainnya. Jenis kesenian ini jelas
memperlihatkan keindahan dan nilal seni. Tetapi dibalik keindahan tersebut,
sebenarnya menampilkan adegan yang berbau pornografi, yang di dalam
kriminologi termasuk suatu kejahatan.

Demikian halnya persoalan Siri’ dalam kasus Slariang. “Membunuh
seorang lelaki yang melarikan sanak saudara, maka, sipembunuh adalah

yustification menurut hukum adat lama, bahkan dianggap sebagai kewajiban
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moral. (Andi zainal Abidin Faridin dalam Zainuddin Tika & M. Ridwan Syam,
2007:88)

Jadi kalau persoalan pembunuhan dengan alasan Siri’ dalam kasus
Slariang, menurut adat Makassar dan Kajang dianggap sebaga suatu kewajiban

mora yang harus dilakukan oleh.seorang Tausiri’na (orang yang dipermal ukan)

utamanya dari pihak / \\w amun dalam hukum pidana, sama
sekali tidak pﬂ_y M. -,..' H.w“\,. a tindakan pembunuhan

g, -
\t\*“ Kaau itu

LKASR‘_@&) :‘!'ﬁ\ Siri’.
\\\u““ﬁyf///j -
R :

Ul /anC '€ Jan. Di satu
S

(2007:48) lima

Melakukan kawin Slariang berarti melakukan suatu perbuatan
Siri’. Bilamana perbuatan tersebut dicap melanggar Siri’ maka pihak
keluarga perempuan yang disebut Tau Siri’ oleh hukum adat punya hak
untuk mengambil tindakan terhadap pelaku Slariang yang disebut

Tumannyala.
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Dari segi kacamata hukum adat, wanita adalah mahkota dalam
suatu rumah tangga. Manakal a mahkota rumah tangga dirusak oleh orang
lain, maka pihak keluarga yang merasa dipermalukan berhak mununtut
balas.

Tindakan pembalasan,dari pihak Tumasiri’ ini sering berakibat

asal
. / A terbunuh atau luka berat. Bahkan

fatal bagi Tuma
- /1%!*5 M -1 IUKA-parah. Sebab kalau sudah

\\ 'y,
ﬂ"%\ixp*‘“ﬂ‘h‘ﬁ’sﬁl ,i:h‘?

g =

uka berat atau matinya
Tumannyala ini, bisa berakibat hukum, yakni para pelaku penikamann
bisa dikenakan pasal-pasal pembunuhan atau panganiayaan dalam KUHP.

Bilamana Tumasiri’ saat diserang juga terbunuh, maka
Tumannyala juga dikanakan sanks pidana. Walaupun tindakannya

menurut hukum pidana diperbolehkan melakukan pembelaan terpaksa
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dan kemungkinan hakim bisa membebaskan dari hukuman. Namun polisi
atau hakim, banyak aka untuk menjeratnya dari hukuman, antara lain

dengan menerapkan pasal tentang pembawaan senjata tajam atau badik

tanpa izin.

Bilamana perbual ilakukan dengan cara menculik

i

d. Aspek Sosial

Bila ada anak yang melakukan Slariang, maka masyarakat
sekitarnya mencap keluarga terutama orang tuanya tidak mampu

membina keluarganya.
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Sebagai orang tua yang punya rasa malu, bila ada anaknya
melakukan Slariang, mereka malu pada masyarakat sekitarnya. Apalagi
kalau ia keluarga terhormat, misalnya dari kalangan Karaeng.

Rasamalu ini lebih banyak dideritaoleh pihak keluarga, baik laki-

laki maupun perempuan. k :‘ yang diharapkan bisa kawin sesuai
adat istiadat, ter v/ Jlariang. Bagi Tumannyala, malu

12. Pengertian Nilai dan Norma Sosial

a. Nilai Sosia
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, nilai didefinisikan sebagai
kadar, mutu, atau sifat yang penting dan berguna bagi kemanusiaan.

Sementara itu, nilai budaya dan nilai sosial didefinisikan sebagai konsep
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abstrak mengenai masalah dasar yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Dari definisi ini dapat kita ssimpulkan bahwa nilai merujuk
kepada sesuatu yang sangat penting dan berguna bagi kamanusiaan.

Lantas, bagaiman sosiologi mendifinisikan nilai ?

Dalam sosiologi, nilaisdidefinisikan sebagal konsepsi (pemikiran)

perbuatan seseorang. Nilai mencerminkan kualitas pilihan tindakan dan
kualitas pandangan hidup seseorang atau masyarakat.
b. Norma Sosial
Sebelumnya telah dikemukakan, bahwa nilai dan norma tidak

dapat dipisahkan; nilai dan norna selalu berkaitan. Bedanya secara umum,
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norma yang mengandung sanksi yang relatif tegas terhadap pelanggarnya.
Norma lebih banyak penekanannya sebagai peraturan-peraturan yang
selau disertai oleh sanksi-sanks yang merupakan faktor pendorong bagi
individu maupun kelompok masyarakat untuk mencapai ukuran nilai-nilai
sosial tertentu yang dianggap terbaik untuk dilakukan.

Alvil L..Beitrand mendefinisikan norma sebagai suatu standar-
standar tingkah. leku- yang terdanat di dalam semua masyarakat. la
mengatekan-bahwa normassebagal suatu bagian dariy kebudayaan non-
mateii, norma-norma tersebut menyatakan konsepsi-konsepsi teridealisasi
dari tingkah 1aku. -Norma-norma tersebut biasanya .oleh masyarakat
dinyatakan dalam benfulk<bentuk kebiasaan, tata kelakuan dan adat
Istiadat atau hukum adat:

Norma: «sosial ~ menurut. - rpandangan  sosiologis, banyak
dititikberatkan pada kekuetan darl  serangkaian peraturan umum, baik
tertulis: maupun tidak tertulis, mengena tingkah laku atau perbuatan
manusia yang menurut penilaian annggota kelompok masyarakatnya
sebagal suatu yang baik atau yang buruk, pantas atau tidak pantas. Norma
sosia ini dalam kehidupan masyarakat sehari-hari dianggap sebagai alat
kendali atau batasan-batasan tindakan anggota masyarakat untuk memilih
peraturan yang diterima atau tidak dalam suatu pergaulan. Pilihan
tersebut diwujudkan dalam bentuk perintah dan larangan. Perintah

menunjukkan norma atau kaidah yang akan membawa mamfaat jika
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dilakukan. Sedangkan larangan menunjukkan norma atau kaidah yang
akan membawa bahaya atau kerugian jika dilakukan. Setiap anggota
masyarakat menerima atauran-aturan itu sebagai patokan tingkah laku
yang benar dan yang salah. Seseorang yang dikendalikan oleh norma-

norma itu tidak hanya sekedar membuat perasaan takut untuk melanggar

-

Japat. membuat perasaan bersalah jika

sesutuatu yang abstrak itu dapat mempunyai nilai yang sangat tinggi dan mutlak
bagi manusia.
Bagi manusianilai dijadikan landasan, alasan, atau motivasi dalam segala

perbuatan. Dalam pelaksanaannya, nilai-nilai ini dijabarkan dalam bentuk kaidah
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atau ukuran, sehingga merupakan suatu perintah atau keharusan, anjuran, atau
merupakan larangan yang tidak diinginkan atau celaan.

Nilal terbentuk atas dasar pertimbangan cipta, rasa, karsa, dan keyakinan
seseorang atau sekolompok masyarakat. Secara teoritis terbentuknya suatu nilai
melalui suatu proses tertentu dan‘atas dasar kesadaran dan keyakinan, jadi tidak
dipaksakan.

Norma. (kaidah). adalah petunjuk tingkeh fakuwang harus dilakukan dan
yang tidak boleh dilaktukar dalam hicup- sehari-haii, - berdasarkan suatu alasan
tertentu yang disertal sanksi. Sanks adalah ancaman ateu akibat yang akan
diterimacpabila normatidak dilakukan.

14. Pengertian Masyar akat

Dalam buku sosiologi “kelemipok dan-masaleh sosial karangan (Abdul
Syani, 1987), dijel askan bahwa perkataan masyarakat berasal dari kata musyarak
(arab), yang artinya bersama-sama, kemudian berubah menjadi masyarakat, yang
artinya berkumpul bersama, hidup bersama dengan . saling berhubungan dan
saing mempengaruni; - selanjutnya, mendapatkan  kesepakatan menjadi
masyarakat (Indonesia).

Menurut Abdul Syani (1987) bahwa masyarakat sebagai community
dapat dilihat dari dua sudut pandang; pertama, memandang community sebagai
unsur statis, artinya community terbentuk dalam suatu wadah/tempat dengan
batas-batas tertentu, maka ia menunjukkan bagian dari kesatuan-kesatuan

masyarakat sehingga ia dapat pula disebut sebagai masyarakat setempat,
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misalnya kampung, dusun atau kota-kota kecil. Masyarakat setempat adalah
suatu wadah dan wilayah dari kehidupan sekelompok orang yang ditandai oleh
adanya hubungan sosial. Disamping itu dilengkapi pula oleh adanya perasaan
sosia, nilai-nilai dan norma-norma yang timbul atas akibat dari adanya
pergaulan hidup atau hidup bersama manusia. Kedua, community dipandang
sebagal unsur yang dinamis; artinya menyangkut masalah proses yang terbentuk
melalui faktor..psikologis dan hubungan antar manusia, maka di dalamnya
terkandung unstit-unsur kepentingan, keinginan atau tujuan-tbjuan yang sifatnya
fungsionalDalam hal ini dapat diambil contoh tentang masyarakat pegawai
Negeri, M asyarakat Ekonomi, Masyarakat Mahasiswa dan sebagainya.

Aguste . Comte  mengeiekal “dalam Abdulsyani (1992:31) bahwa
masyarakat merupakan- kelompek-kelompok makhluk hidup dengan realitas-
realites - baru yeng berkembang menurut « hukum-hukuminya sendiri  dan
berkembang menurut pola perkembangan yang tersendiri.’ Masyarakat dapat
membentuk kepithadian yang khas bagi manusa  sehingga tanpa adanya
kelompok, ‘manusia tidak -akan mampu uniuk dapat berbuat banyak dalam
kehidupannya. Hassan- Shadily - mengaiakan bahwa masyarakat dapat
didefiniskan sebagai golongan besar atau kecil dari beberapa manusia, yang
dengan sendirinya bertalian secara golongan dan mempunyai pengaruh kebatinan
satu sama lain. Kita dapat pula mengikuti definisi masyarakat menurut Ralph
Linton yang mengemukakan bahwa masyarakat adalah setiap kelompok manusia

yang telah cukup lama hidup dan bekerjasama, sehingga mereka itu dapat
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mengorganisasikan dirinya dan berpikir tentang dirinya dalam satu kesatuan

sosial dengan batas-batas tertentu.

B. Kerangka Pikir
Dalam sgarah budaya, memang Siri’ ini pernah mendorong dinamika
masyarakat pada masa . pemerintahan . rajarga dan masa perjuangan
kemerdekaan. .Dalam berbagal  kesempatan, dewasa ini sudah mengaami
pergeserany nila S, « hukannya - dijadikan dorongan + berprestasi  dan
menimbulkain kreatifitas untuk merasa malu kalau berbuat salch, atau tidak
melakukan ketentuan yang berlaku, dan menghianati janji"serta kedisiplinan.
Melainkan ditarik lebrh sempit~pada" ketersnggungan rasa “harga diri dan
martabal keluarga serta asal ' kelerunannya, scontohnya golongan bangsawan
(Karaeng) golonganorang. biasa (Puang): Daam' keadaan sikap seperti
demikian,.maka kecenderungannya seldu mencari gengsi-gengs sosia
terpandang. Bukannya etos kerja yang demikian itu berguna, melainkan berguna
bagi pengendalian linkungan keluarga. Dilan pihak, agak sulit dibayangkan
untuk hadirnya pribadi--yang berkuditas ~tinggi, jika etos kerja selau
dihubungkan dengan harga diri dan martabat semata, tanpa dibarengi pandangan
bernilai dan hasil karya atau prestasi.
Pelaku yang diberikan sanksi Nipatompangani Tanah adalah kawin lari
tanpa restu orang tua (dalam bahasa Kagjang disebut Slariang). Siapa sgja yang

melakukan pelanggaran ini maka orang tua pelaku akan memberikan sanksi
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kepada anaknya, merekatidak diakui lagi sebagai anak, dan mereka tidak berhak
mendapatkan harta warisan dari orang tua, itulah yang disebut Nipatompangi

Tanah.

Bagan kerangka pikir
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C. Fokus Pendlitian
Gambaran umum pandangan penulis dalam menegakkan Siri’

Nipatompangi Tanah pada pelaku Slariang:
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1. Siri” adalah sikap segan dan takut, yang dominan kandungannya adalah
nilai malu, hargadiri, dan dijadikan sebagai tujuan hidup.
2. Nipatompangi Tanah merupakan sanksi yang tercermin dalam

masyarakat Kajang yaitu tidak diakuinya sebagai anggota keluarga

kepada orang yang mel ak n lari (Slariang) dan tidak berhak

ang, tua, dan itu dibenarkan dalam
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BAB 111

METODE PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Waktu dan Lokasi Pendlitian

__H};?\i 1 rf /
‘*-*-i.:?

Lﬂ-ﬂﬂ'ﬂ'f *

terhadap suatu obyek yang diteliti, sedangkan tipe dalam penelitian ini bersifat
deskriptif dimana peneliti akan menggambarkan suatu keadaan yang terjadi di

lapangan.
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C. Sumber Data
Dalam penelitian ini mengambil sumber data primer dan sekunder
yaitu:

1. Data Primer yaitu data yang diperoleh dengan melakukan penelitian

lapatkan pendapat atau
pandangan yang sama dalam penelitian mengenai sistem hukum Siri’
Nipatompangi Tanah study kasus pada masyarakat Kajang.

2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh melalui media dengan

maksud untuk melengkapi data primer seperti buku, artikel internet
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dan jurna ilmiah yang memiliki keterkaitan dengan objek yang diteliti

sehingga penelitian lebih akurat.

D.Jenis Data

melakukan interview atau tanya jawab dengan para informan pada obyek
pendlitian.

Dalam pendlitian kualitatif, teknik sampling yang sering

digunakan adalah purposive sampling dan snowball sampling. Dalam

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik snowball sampling. Teknik
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snowball sampling merupakan teknik pengumpulan sumber data yang

pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar.

Menurut Satori Djam’an dan Aan Komariah (2011: 48) snowball

sampling merupakan salah satu bentuk judgment sampling. Cara

pengambilan sampel deng "' dilakukan secara berantai, teknik

kecil, kemudian membesar
.q . g, semakin jauh semakin

&%u. Atompang a pelaku Slari

na S el nada pelaku Slariang

d. Ha apa yang menyebabkan terjadinya penegakan Siri’ yang
berujung Nipatompangi Tanah pada pelaku Slariang ?

e. Apa akibat yang ditimbulkan dalam menegakkan hukum Siri’

Nipatompangi Tanah pada masyarakat Kgjang ?
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2. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data
dengan maksud untuk memperoleh data yang lebih akurat untuk

mendukung penelitian,.

F. Teknik Analisis Da

berdasarkan kategori atau pengolompokkan-pengelompokkan yang
diperlukan.

3. Penarikan kesimpulan/verifikas yaitu peneliti  melakukan proses
perumusan makna dari hasil penelitian yang diungkapkan dengan kalimat

yang singkat padat dan mudah dipahami.
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G. Pengujian Keabsahan Data
Untuk memperoleh keabsahan data, maka peneliti melakukan
usaha-usaha yaitu diteliti kredibilitasnya dengan melakukan teknik-teknik

sebagal berikut:

1. Perpanjangan pengamata

lebih rgjin mencatat hal-hal yang detail dan tidak menunda-nunda dalam
merekam data kembali, juga tidak menganggap mudah/enteng data dan
informasi. Dengan teknik dokumentasi, maka peneliti akan lebih tekun
membaca referensi-referensi buku terkait dengan majelis pengajian

sebagal wawasan peneliti untuk memeriksa kebenaran data
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3. Trianggulasi
Trianggulasi sumber data menguji kredibilitas ini diartikan
sebagal pengecekan data (cek and ricek) dari berbagai sumber dengan

berbagai cara dan berbaga waktu.

a. Trianggulasi sumber,

ntuk menguji kredibilitas data yang

kepada sumber data yang sama dan juga melakukan teknik dokumentasi.
c. Trianggulasi waktu
Trianggulasi waktu, adalah untuk melakukan pengecekan data
dengan wawancara dalam waktu dan situasi yang berbeda. Seperti, yang

awalnya melakukan pengumpulan data pada waktu pagi hari dan data
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didapat, tetapi mungkin saja pada waktu pagi hari tersebut kurang tepat
karena mungkin informan dalam keadaan sibuk. Kemudian dilakukan lagi
pengumpulan data pada waktu malam hari data pun didapat dan mungkin

sgja informan sedang istirahat sehingga dapat melengkapi dan mengecek




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Lokas Penelitian

d. Dusun Lamantang

e. Dusun Lembang
» Adapun orbitasi dan jarak tempuh Desa Bonto Biraeng yaitu:
a Jarak keibu kotaprovinsi 210 km

b. Jarak ke ibu kota Kabupaten 33 km
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. Jarak ke ibu kota Kecamatan 14 km
. Waktu tempuh ke ibu kota provinsi 5 jam

. Waktu tempuh ke ibu kota Kabupaten 1 jam

. Waktu tempuh ke ibu kota Kecamatan 30 menit

Kgang dan Herlang (Kecamatan yang bertetangga dengan Kaang)
karena letaknya yang berada di ujung timur Bulukumba, dengan batas
wilayah: Utara berbatasan dengan Kabupaten Dati |l Sinjai, Sebelah

Timur di batas oleh Teluk Bone, Sebelah Barat berbatasan dengan
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Kecamatan Bulukumpa, sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan
Herlang.

2. Keadaan Alam

Iklim di Bulukumba termasuk Desa Bonto Biraeng adalah iklim
tropis dan iklim musim, Karena daerah ini letaknya tidak jauh dari

gz

* 5; adi pada bulan
\ 8 &
T &
e

/

tahun 2012, jumlah

rekapitulasi  hasil

penduduk Desa Bonto Biraeng sementara adalah 2.346 jiwa dengan
rumpun keluarga 771 KK, yang terdiri atas 1.027 laki-laki dan 1.319
perempuan. Desa Bonto Biraeng erat kaitannya dengan komunitas adat

Ammatoa karena perkampungan yang sangat berdekatan, dan penduduk
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Kaang Ammatoa banyak yang mencari nafkah di Desa Bonto Biraeng
dengan cara bertani.

Mata pencaharian masyarakat Desa Bonto Biraeng pada
umumnya petani, peternak dan sebagian kecil pedagang. Sebagian besar
masyarakat Desa Bonto Biraeng berprofesi sebagai petani. Pada waktu-
waktu tertentu banyak diantaranyayang keluar dari Desa Bonto Biraeng
untuk menecari nafkah-di perkotean, dan sebagian lainnya tetap tinggal di
dalam Desanya untuk miengel ola sumber daya-alam.yakni berkebun dan
beternak. Berikut penggolongan mata pencaharian masyarakat Desa
Bonto Biraeng. Bercocok tanam/bertant: tanaman yang.dihasilkan dalam
bercocok tanam vaitu peetagung, dan buah-buahan. Beternak: jenis
hewan yang diternakkan-glchi.masyarakat Desa Bonto Biraeng seperti
kuda, sapi, dan kerbau. Membuat gula merah: gula mera merupakan
suatu sektor industri kecil/kergjinan yang berkualitas bernilai ekenomi
tinggi. Berdagang: jenis-jenis barang yang diperdagangkan berasal dari
hasil pertanian, hewan ternak dan hes! industri kecil/kergjinan dari gula
mera, mereka biasanya dijual di_dalam-dan di Tuar Desa Bonto Biraeng
bahkan dibawa ke ibu kota provinsi.

. Kondis Sosial Keagamaan

Secara garis besar kondis sosial keagamaan masyarakat di Desa

Bonto Biraeng tidak jauh beda dengan masyarakat desa lain yang ada di

Kecamatan Kagang khususnya di Kabupaten Bulukumba yaitu
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masyarakatnya mayoritas beragama Islam. Akan tetapi perilaku
keseharian dalam pernikahan ada masyarakat tersebut sering
menyimpang dari syariat Islam. Karena kentalnya kepercayaan
masyarakat terhadap hal-hal yang mistis dan juga kurangnya pemahaman
terhadap keagamaan sehingga banyak masyarakat yang sering

mel akukan, sabung.ayam, minum dail memproduksi minuman keras.

B. Siri’ Nipatompangi Tanah dalam.M asyar akat K ayang

Sir*, adalah salah satu nilai penting dalam sistem budaya masyarakat
Sulawesi- Selaten yang-Secara fenomena nilai-ini telah mewarnal Kebudayaan
negeri-negeri etnik di-Sulsel, isghab Al al ini tidak hanya bisa ditemukan pada
masyarakat Kajang dan Makassar teiapi juga pada masyarakat -Bugis, Mandar,
dan Toraia. Siri* sebagal sistem nilai. telah menjiwai seluruh kebudayaan suku
bangsa Sulsel. Pada masyarakat Kajang konsep Siri” telah sejak dahulu menjadi
sistem nilal kebudayaan Sulsel jauh sebelum kerajaan menerima agama sebagai
pemegang otoritas nilai resmi dalam proses pemerintahan para rgja. Konseps
Siri” bisa ditemukan pada berbagal |ontara dalam sgjarah kebudayaan Sulsel.

Siri’ dalam makna harfiah dalam bahasa Kgang dan Makassar adalah
berarti malu atau rasa malu. Siri’ bermakna sebagai sikap segan serta takut.
Makna cultural dari Siri’ lebih bersentuhan dengan kehidupan budaya. Suku

Kgang misalnya lebih menghayati makna cultural konsep Siri’ pada esensinya



57

sebagal dirinya sendiri. Dalam makna kultural kata Sri’ sebagai: sistem nilai
kepribadian yang merupakan pranata pada tataran harga diri dan martabat
manusia sebagai individu dan sebagai anggota masyarakat, meskipun arti ini
mengesankan konsep Siri’ hanya ada dalam suku Kaang, tetapi tidaklah
demikian halnya. Konsep Siri’ ditemukan pada semua suku bangsa yang saling
kait mengait sehingga.menyadikan Siri® sebanai sistem budaya yang utuh serta
mandiri. Kandungannya yang dominan redalah nilai malu dan nilai harga diri
(martabat).
Adapun masalah esensial dalam uuran nilai yang menyangkut makna Siri,
dapat dikemukakan sebagai berikut:
1. Siri” Sebagai Keteguhan. Hati

Daam ukuran‘ukuran kenyataan hidup, seseorang Yyang
dipandang mempunyal keteguhan haii- atau - dalam. kalimat bahasa
Makassar disebut tu tinggi Siri’na kalimat ini sama-dengan bahasa Konjo
yang digunakan masyarakat Kajang yatu ~seseorang yang mampu
menentukan sikap sestial dengan kebenaran dari keteguhan hati nuraninya
yang benar, sebagaiimana yang diungkapkan oleh Informa:

“Kaau kita ingin melakukan suatu perbuatan maka perhatikanlah
aturan adat yang berlaku di daerah tempat kamu berada, dan perhatikan
pula orang-orang yang ada di sekitarmu, karena jangan sampai
perbuatanmu yang kau lakukan melanggar aturan adat dan menyinggung
perasaan orang disekelilingmu. Jangan meniru perbuatan yang biasa

dilakukan oleh orang lain yang berbeda dengan aturan adat dan kebiasaan
kita”. (wawancara Gassing. 1/12/2014. Pukul 15:30)
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Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa,
mempertahankan diri/keteguhan hati dalam kehidupan masyarakat,
termasuk perbuatan terpuji. Termasuk dalam golongan ini mereka yang
disebut kuat imannya, teguh kepribadiannya dan tidak mudah terombang
ambing oleh dosakan atausancaman dari luar dirinya, sebagaimana yang
diungkapkan olehlniorman :

“Kami sebagal orang. Kalang, tidek..terlalu banyak meniru
penampilan-yeng biasa dilekukan oleh erang pada umumnya, karena kami
memiliki” identitas - Ssenditinsebagai ' orang Kaang, kalau kita bertindak
sembelangan imaka sanksi adat akan berieku danpasti akan menimbulkan
Sri”. (wawancara Rola. 2/12/2014. Pukul 14:00)

Dari hasil wawancara ini menunjukka bahwa orang Ka ang sangat
memegang teguh aturan-eigran adat yang berleku. Dari contoh-contoh di
alas tentu sgja dapat diperfuas ke dalam berbagal konteks peristiwa dan
perilaku sehari-hari.

Dengan menggunakan rumusan tersebut, maka Siri’ yang kita
bicarakan. sekarang amat ditentukan oleh perilaku yang dinyatakan dalam
kontes Siri’, yang dijumpa oleh penditi yang bersifat objektif. Siri’
dalam makna harga. dirl dan. Keteguhan hati, harus diperjuangkan dan
dibangun kembali dalam konteks peradaban bangsa yang lebih luas dan
dalam cakrawala universal.

. Siri” Sebagai Tanda Harga Diri dalam Masyarakat Kajang
Dari segi kehidupan masyarakat Kagang, perassan malu itu

berkaitan dengan harga diri dan air mukanya seseorang. Orang yang Siri’
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maksudnya bahwa harga diri dan air mukanya telah tercemar. Dalam
keadaan ini, kedudukan sosianya telah jelas dan menjadi rendah.
Ketercemaran ini berpuncak dari perlakuannya sendiri dan juga oleh
tekanan sosial. sebagaimana yang diungkapkan oleh Informan :

“Siri” bisa timbul “akibat dari perbuatan diri sendiri dan
mengakibatkan nama.balk keluarga tercemar, olehnya itu kita harus teliti
dalam bertutur bahasa dan perbuatan. demi menjaga harga diri sendiri dan
nama baik.Keluarga kerena harga diri. terletak pada tutur kata dan
perbuatan kita”. (wawancara Aswean. 1/12/2014..Pukul 09:40)

Hal yang sama diungkeapkan oleh i nforman

“Apabila seorang anak melakukan suatu perbuaian yang bisa
mepnimbulkan Siri’. ‘Maka orang tua turut serta merasakan akibat dari
perbuatan sang anak’ (wawancara Nurdin. 2/12/2014. Pukul 16:00)

Dari hasit- wawanegia. di- atas menunjukkan Sri* sebaga tanda
harga diri_kerana dikatakaf Seseorang itu dapet merasakan harga dirinya
apabila mempunyai perasaan malu. Sehubungan itu, . Siri” merupakan
sesuatu yang sakral ‘bagi masyarakat Kgjang kerana dapat mendorong
seseorang untuk menjaga harga diri:dan kehormatan keluarga. Bagi orang
yang tidak mempunyal perasaan Siri*, mereka lazimnya dianggap orang
yang 'tidak tahu-harga diri.-Julukan untuk mereka ini ialah “Tidak tahu
malu” dan “muka tebal”. Orang yang tidak tahu malu biasanya
merupakan cemohan orang dalam masyarakat.

Perasaan Siri’ sebagaimana yang dikaitkan dengan harga diri amat
penting dipupuk kepada anggota-anggota masyarakat. Dengan memberi

kesedaran mengenai perasaan Siri’ yang ada pada diri seseorang itu boleh
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menjadi penghalang atau benteng yang penting bagi anggota masyarakat
Kagang agar tidak melakukan sesuatu yang dianggap menyeleweng,
sebagaimana Moh. Natsir merumuskan dalam Zainuddin Tika & M.
Ridwan Syam (2007:58) merumuskan Siri’ sebaga berikut: Siri’ suatu
sistem nilai sosio kultural: ‘dan kepribadian yang merupakan pranata
pertahanan harga-disi dan martabat manusia sebagal individu dan anggota
masyarakat: Olehnya-itu, Sikt’. boleh dikaitkan dengan fungs kawalan
sosial sepertiapayang akan.dibineangkan di-bavwah ini:
3. Sri’ Sebagal Fungs Kawalan Sosial dalam Masyarakat Kajang

Masyarakat Kajang menyedari bahwa Siri’ merupakan satu fungsi
kawalan sosial dengan adanya pepatah yang berbunyi:
Kerana malu tahu menilarbatas

Siri” merupakan satu perasaan snegatif yang. timbul daripada
kesedaran diri seseorang mengenal perlakuan yang tidak senonoh.
Olehnya itu, seseorang akan mengelakan diri daripada perlakuan yang
buruk bagi mengelakkan diri daripade. imemperoleh Siri’. Dari segi ini,
Siri” ‘'memang boleh. mengawal tingkah laku seseorang dan dengan itu
memainkan fungsi kawalan sosial. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
Informan:

“Yang bisa membedakan manusia dengan binatang adalah Siri’.
Olehnya itu, dalam berbuat maka harus dikawal oleh Siri’ karena berbuat
tanpa dikawal dengan rasa malu disebut Olo’-olo’ ma’rupa tau artinya

binatang berwujud manusia’. (wawancara Hasaning. 3/12/2014. Pukul
10:00)
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Sama halnya pendapat Andi Zainal Abidin dalam Zainuddin Tika
& M. Ridwan Syam (2007:59) Sri sebagal Weltanschauung orang-orang
Indonesia yang mengandung etika perbedaan antara manusia dan
binatang dengan adanya harga diri, harkat dan martabat serta kehormatan
kesusilaan yang melekats pada manusia, dan mengagarkan moralitas
kesusilaan berupa anjuran, larangan, hak dan kewagjiban, yang menjadi
podoman- hidup guna. menjageayy mempertaliankan atau meningkatkan
harkat denwmertebat imanusia, ‘kelompoknya  dan. menjunjung tinggi

martabat Tuhan.

Kitasebaga manusiadibekali akal pikiran yang bisa membedakan
mana yang. pantas dilekikansglan mana-yang tidak maka harus dikawal
oleh rasa malu..-Dalam berbuat harus-memperhatikan kaidah-kaidah atau
norma-norma yang berlaku dalam. suatu masyarakat. Siri’ ini merupakan
pandangan hidup yang bertujuan untuk mengawal - manusia dalam
bermasyarakat.

Sirl” menjadi sebuan konsep kesadaran hukum dan filsafah dalam
masyarakat Kgjang yang dianggap sakral. Kesakralan Siri’ membuatnya
harus dipertahankan sekuat tenaga. Karena orang yang kehilangan
Sri’nya akan dianggap sebaga binatang. Orang tersebut sinrupai olo’-
olo’ (seperti binatang), seperti yang diungkapkan Abd. Haris Dg Ngasa

daam Zainuddin Tika & M. Ridwan Syam (2007:37), Siri’ itu adalah
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singkatan dari Skedde Rinring (sedikit dinding) maksudnya dinding
pembatas antara sifat manusia dengan sifat binatang itu hanya sedikit
sekali, yakni Sri (harga diri). Orang Kagang berpandangan Siri’paki
Nakitallasa (karena malu, kita hidup). sebagaimana yang diungkapkan
oleh Informan:

“Kami sebagal orang Kaang 'sangat kuat memegang Siri’, dan
menjadikan~dasan dan fujuan hidup kemi. Kami lebih senang mati
memperjuangkan Siry daripada hidup tanpa memiliki rasa malu. Orang
yang mati memperjuangkan Siri’nya diangaap lebih terhormat daripada
mereka.yang hanya diam Sikl’ nya“dif atubkari'orang lain, Orang yang mati
mempertahankan, ‘Siri” disebut Mate .nigollai, Mate Nisantangi”.
(wawancara Japarong. 5/12/2014. Pukul 09:15)

Sama halnya yang diungkapkan oleh Shelly Errington, seorang
antropolog Amerika yaig.pernah mengadakan penelitian’ di Luwu’
(1976-1977) dalam Abl-Hamid dan dkk. (2014:21) sebagai berikut:

“Untuk orang Bugis tidak ada tujuan aiau alasan hidug lebih tinggi
atau lebih penting daripada .menjaga Siri’-nya,.-kalau merasa
terstnggung, atau nipakasiri’ atau dipermalukar ‘merasa lebih
senang mati dengan perkelahtan untuk meniulihkan Siri’-nya
daripada -hidup tanpa Siri’. Dan memang orang Bugis-Makassar
terkenal dimana-mana di Indonesia karena dengan. mudah mereka
suka berkelahi kal au diperlakukan tidak sesual dengan derajatnya.
Meninggal karena Siri’ dikatakan mate ri gollai, mate ri santangi”,
artinya mati diberi gula dan santan, artinya mati untuk sesuatu yang
berguna. Sebaliknya, memarahi dengan kata-kata seorang lain,
bukan karena Siri’, tetapi dengan alasan lain, akan dianggap hina
melakukan kekerasan terhadap orang lain hanya dengan alasan
politik atau kepentingan ekonomi, atau dengan kata lain semua
alasan perkelahian selain daripada Siri’ dianggap semacam kotoran
jiwa yang dapat menghilangkan kesaktian. Kita harus mengerti,
bahwa Siri’ itu tidak bersifat menantang saja, tetapi merupakan juga
perasaan halus dan suci. Seseorang yang tidak mendengarkan orang
tuanya kurang Siri’-nya. Seorang yang suka mencuri atau tidak
beragama atau tidak sopan santun semua kurang Siri’-nya.”
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Dari ungkapan di atas menunjukkan bahwa Siri’ merupakan
pandangan hidup orang Kgang yang bertujuan untuk mempertahankan,
meningkatkan atau mencapal sebuah prestasi yang dilakukan secara

sungguh-sungguh dan sekuat tenaga dengan mengarahkan segala

Siri”’nya, meskipun f: hannya, orang yang mati mempertahankan

A

WG

eflyenal adinya Staii enimbulkan
= X

l@ue pangi-le ‘

= W

Informan :

“Kebiasaan masyarakat dalam menjodohkan anak, maka yang
paling diutamakan adalah keluarga dekat, sehingga hubungan
kekeluargaan semakin erat, dan bagi golongan ningrat, umumnya
mencarikan jodoh anaknya dari golongan sedergjat”. (wawancara Te’ne.
4/12/2014. Pukul 11:00)
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Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa, dalam
menjodohkan anak harus ada hubungan darah dan turunan bangsawan
atau anak Karaeng, tujuannya adalah untuk menjaga kemurnian darahnya.
Namun dalam menjalani hidup ini, ternyata anak tidak selamanya mau
mengikuti pilihan orang tuanya. Mereka juga punya pilihan tersendiri
untuk hidup bertmah tangga Sebamaimana yang diungkapkan oleh
Informan:

“Saya terpaksakawin lart (Slariang) -karenassaya punya gadis
pilihan ‘sementara orang tua tidak mau merestuiku karena.dia juga punya
gadis pilihan lain "untuk dijodohkan dengan seaya, dan. orang tua
memaksakan kehendaknya untuk’ menikahkan dengan gadis pilihannya,
I yang membuat kami nekat”. (wawancara Hatong. 7/12/2014. Pukul
08:20)

Hal yang samadiungkapkan elel Informan..

“Kawin Silariang 1tu biasanya-terjadi karena.salah satu pihak
keluarga tidak imenyetujui hubungan asmara dari kedua pasangan yang
saling mencintai. Wal aupun kedua pasangan Slariang--menyadari, bahwa
tindakan yang mereka lakukan penuh dengan resiko, tetepi itulah jalan
terbetlk baginya untuk membina romah tangga derigan kekasihnya kelak™.
(wawancara Aswan. 12/12/2014. Pukul 08:30)

Dari hasil wawancara di ates menunjukkan bahwa rasa cinta yang
mendalam terhadap. gadis pilihannya menyebabkan dia membangkan
pada pilihan kedua orang tuanya. Mereka tidak ingin kawin dengan gadis
pilihan orang tuanya. Karena sama-sama tetap pada pendiriannya, maka
s anak melakukan Slariang sebaga jawaban atas sikap orang tuanya.

Slariang dengan cara menentang kawin paksa ini, akan berakibat patal

bagi anak. Karena orang tua yang merasa dipermal ukan itu, menyebabkan
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anak tidak diakui lagi sebagai anaknya, dan anak sudah dianggap mati
(Nimateangi) oleh orang tuanya atau keluarganya, sehingga putuslah
hubungan silaturrahmi antara orang tua dan anak (Nipatompangi tanah).

. Karena Terpaksa

Salah satu kasus Slariang yang dilakukan karena terpaksa, seperti
pengakuan informai:

“Menurtt pengakuannya,iia melarikan-pacarnya Sida karena aib
yang' dideriianya sudah tidak dapat disembunyikanslagi. Pacarnya hamil
lantaran fa.melakukan huburgan suami istri. Keduanyaterpaksa Slariang
ke Melkassar”. (wawancara Hasanin. 2/12/2014. Pukul 11:20)

Demikian halnya dengan pengakuan informan -

“Bahwa banyak pelaku Slariang yang sudah dalam keadaan
hamil 2-3 bulan, untuk menghindari terjadinya persinahan yang berulang-
ulang, maka pemuda yang pefiaah menggaulinya secepatnya mengambil
tindakan dengan- membawgieri' s gadis tersebut ke rumah imam untuk
dinikahkan” (wawancara Salasi. 6/12/2014. Pukul 15:15)

Dari hasil wawancara di atas menunjukkan baliwa, pemuda nekat
melekukan Slariang kerena terpaksa di akibatkan karena'si gadis hamil di
luar “nikah.Perbuatan ini sudah pasti akan menimbilkan Siri’ baik dari
pihak keluarga laki-laki- meupun darl pihak keluarga perempuan. Karena
Siri” adalah suatu perasaan yang dapat menimbulkan sanksi dari keluarga
yang dilanggar norma adatnya sehingga orang tua tidak mau lagi
mengakui buah hatinya sebaga anak dan mereka tidak berhak lagi

mendapatkan harta warisan dari orang tua karena anak sudah dianggap

sebagai orang lain (Nipatompangi Tanah). Inilah salah satu penyebab
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sehingga pihak keluarga menegakkan Siri’nya yang menyebabkan
pel akunya Nipatompangi Tanah.
. Karena Faktor Ekonomi

Menurut adat perkawinan suku Kajang, sebelum melakukan suatu
perkawinan, terlebih dahulu pihak laki-laki melamar yang disertai dengan
persyaratan berupa-Doi’ balanja (Uang belanja) berikut mahar atau
Sunrang.dan maskawinnya serte beberapa persyaratan lainnya. Bilamana
persyaretanyyang oitetapkan oleh prhak perempuanstidak bisa dipenuhi
olen pihak laki-leki, karena kondisi ekonominya memang tidak
memungkinkan, yang bisa menyebabkan perkawinannya batal. Namun
diss lan, keduanya sudah~sgdling mencintai, maka mereka bisa sga
menempuh Slariang. Sebagaiinana yang diungkapkan oleh Informan :

“Orang biasa nekat melakukan Siariang disebabkan karena uang
belanja yang diminta oleh pihak' keluaroa perempuan terlalu tinggi,
menyebabkan s pelamar tidak mampu untuk meméenuhi permintaannya
karena laki-laki yang melamar kondisi ekonominya lemah. Padahal
pemuda dan gadis yang dilamar sudah saling mencital; akibatnya mereka
berdua mengambil jalan pintas dengan melakukan Slariang”.
(wawancara Nurdin..2/12/2014. Pukul:03:00)

Hal yang samadiungkapkan oleh Informan:

“Daam perkawinan adat Kagang, sebelum dilangsungkan
perkawinan, maka terlebih dahulu pihak laki-laki harus melakukan
pinangan. Dalam pinangan itulah, ditetapkan syarat-syarat yang harus
dipenuhi oleh calon mempela laki-laki. Salah satu syarat yang dirasa
sangat memberatkan adalah kerbau jantang kalas satu sebanyak dua ekor
yang mengikuti Sunrang, satu kaplin sawa atau kebun (pusaka), dan

permintaan uang belanja yang dinilai terlalu tinggi. Karena merasa tidak
mampu, sedangkan kedua insan sudah dimabuk asmara, sehingga
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keduanya melakukan Slariang”. (wawancara Haton. 7/12/2014. Pukul
10:15)

Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa penyebab
terjadinya Slariang diakibatkan permintaan Doi’ balanja (uang belanja)

terlalu tinggi dari pihak perempuan, dan dijadikan sebagai alasan untuk

menolak pinangan la ang_melamar anak gadisnya itu, sebab

Kadang memang ada orang tua yang tidak mau mengerti perasaan

anaknya. Mereka lebih mencintai uang daripada masa depan anaknya.
Uang belanja yang tinggi itu dianggapnya sebagai suatu kebanggaan bagi

diri dan keluarganya. Namun disisi lain yang menyebabkan Uang belanja
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itu tinggi karena dalam perkawinan terlalu banyak embel-embelnya yang

harus pakal uang. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Informan :

“Salah satu penyebab uang belanja yang terlalu tinggi dari pihak
perempuan itu karena dalam pelaksanaan pesta perkawinan, terlalu
konsumtif. Banyak embel-embel yang mengiringi pelaksanaan pesta
perkawinan itu yang memakan biaya yang cukup tinggi seperti
pemakaian Ganrang, era sompo.sikali, pallaha tuka, kanre ‘ana’, baku
puli, Orkes, serta.acara-acara lainnya-yang semuanya itu memakan biaya
yang cukup tinggi”. (wawancara Sida. 6/12/2014. Pukul 16:15)

Dari hasil swawancara di- atas menunjukkan bahwa penyebab
tingg!nya uang panal dikarenakan ageat 1stiadal peda masyarakat Kajang
masi. kuat serta kecenderungannnya selalu mencari- gensi-gensi sosial
terpandang. Permintaan uang atau maskawin yang tinggi memang tidak
masalah sepanjang pihaleleki-teki mampu. Tapi kalau tidek, apa yang

terjadi, Slariang.

D. Akibat' yang Timbul dalam Menegakkan Hukum-Siri® Nipatompangi
Tanah pada Pelaku Silariang

Dalam suku Kagjang, apabila melakukan perbuatan Slariang akan
meni mbulkan Sirt” dan mereka bisa dikenakan sanks adat Nipatompangi
Tanah kepada pelekunya yaitu mereka tidak berhak mendapatkan harta
warisan dan putus hubungan silaturrahmi (Nimateangi). Untuk
mengetahui secara jelas akibat yang ditimbulkan oleh pelaku Slariang,

akan dikupas dari berbagai aspek:
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1. Aspek Psikologis

Akibat psikologis ini lebih banyak diderita oleh para pelaku
Slariang, sebagaimana yang diungkapkan oleh Informan:

“Tindakan orang tua yang menjatuhkan sanksi Nipatompangi
Tanah ini sungguh sangatlah menyiksa bagi anak yang melakukan
Slariang. Sebab batinnya wsangat tersiksa karena putus hubungan
silaturrahmi orang tua-dan anak;»demikian halnya dengan harta warisan
tidak akan mendapaikan bagian dari.Orang tua bagi anak yang melakukan
tindakan Slariang”. (wawencara Rola 2/12/2014. Pukul 10:00)

Hal.yang sama diungkapkan oleh Informen :

“Sayaterpaksa melakukan Slariang karena sgak SD sudah saling
mencintal tetapi orang tua tidak merestui. Namun tindakan yang kami
lakukan sangatlah menyiksa batin'saya, karena kami berdua (suami istri)
selalu was-was dan merasa takut terhadap pihak keluarga, karena jangan
sampal ketemu di-tengeh jalan dan menyerang tiba-tiba hingga terjadi
pertumpahan darah” (wawaneata |sa. 10/12/2014. Pukul 15:10)

Dari hasil wawaficaia /di atas menunjukkan bahwa pelaku
Slariang akantersiksa batin karena takut bertemu dengan orang tua dan
haius kerja keras untuk menafkahi keluarganya- sebab mereka tidak
mendapatkan apa-apa dari orang tua. Ketakutannya ini akan berpengaruh
pada mata pencahariaan yakni tidak: bebas mencari nafkah diberbagai
tempat. Namun-disisi.lain akan timbul-sebuah kebahagiaan dalam rumah
tangganya karena orang selama ini mereka damba-dambakan, mulai dari
umur anak-anak kini menjadi sebuah kenyataan. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Informan :

“Kami berdua sudah saling mencintai jadi apapun resikonya dan

apapun akibatnya serta apapun caranya kami siap untuk menjalaninya
karena bagi saya harta dari orang tua itu bukanlah satu-satunya yang
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membuat kami bahagia. Akan tetapi hanya satu yang kami rindukan
yakni pertemuan kedua orang tua, saya rela tidak mendapatkan harta
warisan, yang penting mereka bisa menerimaku kembali sebagal
keluarga”, (wawancara lsa. 6/12/2014. Pukul 15:00)

Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa mereka
melakukan Slariang karena rasa cinta yang mendalam diantara sepasang
kekas ibarat mahnek.dengan besi. kalau sudah terlanjur melengket akan
sulit untuk dipisahkan, dengen kata lainwnanti lubang linggis (kematian)
yang akan memisahkannyz. Nemun perlu diketahui, yang namanya anak
dan orang tua pasti ada ikatan batin yang sanget ‘mendalam dan itu sudah
menjadi sunnah tullah'yang memantidak bisa diingkeri. pasti ada'saat-saat
tertuntu akan timbul sebush kerinduan orang tua terhadap anaknya
begitupun sebaliknya, sebajaimena yang-diungkapkan oleh Informan :

“Selama kepergian (Stariang)-anak yang kami cintai' kadang kami
tidak punya seleramakan, kalau sayamengingat masa-masa dimana pada
Saai-saat kami satu rumah walaupun tenoah malam-kadang kami tidak
bisa tidur sehingga menyebabkan badan saya kurus atau bahkan kami
jatuh sakit. Sehingga saya membuka jal an untuk-bersatu dengan mereka
dengan cara abbaji (Damai). Namun masalah harta warisan tetap mereka
tidek bisa dapat bagian” (wawancara Gassing. 1/12/2014. Pukul 16:15)
Hal yang sama diungkapkan oleh Informan :

“Selama saya pergi meninggalkan orang tua, saya terkadang
menangis kalau mengingat orang tua, sehingga saya memberanikan diri
untuk menelponnya walaupun itu sulit, namun kedua orang tuaku
meresakan seperti apa yang kurasakan yaitu rasa rindu. Waktu-waktu
biasa mengingat orang tua yaitu pada saat saya makan, karena itu adalah

waktu dimana saya biasa makan bersama keluarga selama aku ada di
rumah”. (wawancara lsa. 17/12/2014. Pukul 02:00)



71

Dari hasl wawancara di atas menunjukkan bahwa pelaku
Slariang ternyata ada jalan untuk bersatu kembali dengan keluarga yaitu
dengan cara abbaji (Damai) yang penting komunikasi antara anak dan

orang tua tidak terhambat. Karena orang tua biasanya mengusir anaknya

dan menganggap anak sebagai orang lain itu disebabkan karena emos,

dan emosi itu -.."‘/

W7o Mtk N
AN CKASS )

Tujuan Pammali sebagai pegangan moral yang mampu membentuk
pribadi  luhur. Pammali berperan sebagai pendidikan budi pekerti.
seorang yang melanggar Pammali akan memperoleh ganjaran dan

kutukan.
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Menurut kepercayaan masyarakat Kajang khususnya di Desa
Bonto Biraeng apabilah ada orang melakukan Slariang akan
mendatangkan malapetaka, sebagaimana yang diungkapkan oleh
Informan:

“Pelaku Slariang.#/ang melakukan hubungan seks tanpa nikah
namun belum diketahui“oleh erang lain selain orang yang bersangkutan,
akan terjadi sebuah kutukan kerenadapat menyebabkan hujan tidak mau
turun di daserah tersebut, dan juga aken berdampak pada tanaman.
Akibatnya menimbulkan bencanaatar kerugien.pada petani, karena dapat
membuat gagal. panen, kerena serangan hamastikus’. (wawancara
Japaron. 5/12/2014: Pukul:16:00)

Hal yang sama diungkapkan oleh Informan:

*Kaau ada orang yang melakukan perzinghan, Slariang, atau
hamil di luar nikah, dan pelakunya sempat melarikan diri, biasanya ayah
S wanita yang ternoda i i-raengusir anaknya tersebut sendirian dan ada
kalanya di_bunuh oleh ofang tuanya. Alasannya. ialah menurut
kepercayaan, orang yaneimelakukan perbuatan terkutuk itu mengotori
daerah, sehingga dapat mendatangkan-bala bencana (gempa bumi dan
sebagainya). Serta mengundang kemarau panjang yang berakibat tidak
akan jadi tanaman-tanaman, sehingga mengakibatkan-rakyat kelaparan”.
(wenvancara Rola. 2/12/2014. Pukul 14:10)

Dari hasil. wawancara di atas-menunjukkan bahwa orang yang
melekukan Silariang tidak hanya melanggar aturan adat masyarakat
Kajang tetapi- juga dapat mengakibatkan kerugian masyarakat yang ada
disekitar daerah tersebut. Sehingga apabilah pelaku sudah ketahuan maka
keduanya akan dikutuk oleh keluarga dari kedua belah pihak, dan dikutuk
oleh suluruh anggota masyarakat, sebab dianggap telah melakukan
pelanggaran besar yang merusak, dan orang tua pelaku merasa sangat

dipermalukan sehingga memberikan sanksi kepada anaknya yang disebut
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Nipatompangi Tanah yaitu mereka tidak akan diberikan harta dari orang
tuawal aupun hanya sedikit atau Nimateangi (anak sudah dianggap mati).
Menurut kepercayaan masyarakat Desa Bonto Biraeng, akibat
yang ditimbulkan pelaku Slariang itu tergantung status dan dergjat
seseorang, sebagai mana yangdiungkapkan oleh Informan :
“Kutukan~yang ditimbulkan “akibat dari perbuatan Slariang
tergantung .dari’ status sosielnya, makin. ‘tinggi martabat orang yang
mel akukan perbuaian+tu, makin para akibat-akibatnya pada kehidupan di

daereh tempet terjadinye. " perbuatan terkutuk™:. (wawancara Japaron.
3/12/2014. Pukul 10710)

Dari hasil wawancara di atas menunjukkan pahwa, “Slariang jika
diiubungkan dengan Pammali merupakan suatu perbuatan terkutuk dan
menyal ahi - aturain adat,” htikan “hanya mempermalukan keluarga tetapi
juga berimbas pada kehidupan masyarakat banyak yang ada di daerah
tersebut; dan yang menjadi tolak ukur bencana yang ditimbulkan adalah
status sosia yang disandangnya terhadap pel aku Slariang.

Pammali dalam masyarakat Kgjang sangat bermuatan nilai moral.
Pammali menjadi nilai budaya dan pendidikan moral bagi masyarakat.
Pammali-menggjarkan bagaimana kita bersikap-dan bertutur secara baik
dan bijak. Pammali mengajarkan bagaimana kita menghindari sesuatu
yang dapat mendatangkan marabahaya atau bala buat kita.

. Aspek Sosia
Dalam kehidupan bermasyarakat tentu ada aturan dan kaidah yang

harus dipatuhi dimana aturan itu akan membimbing manusia dalam
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bertindak. Namun kalau tindakan itu tidak sesuai dengan aturan yang
berlaku, misalnya perbuatan Slariang, maka orang-orang yang ada
disekitarnya akan memberikan cemohan dan pasti akan menimbulkan
Siri’, baik pelakunya maupun keluarga dekatnya. Perasaan malu itu
berkaitan dengan harga dirisdan air mukanya seseorang, sebagaimana
yang diungkapkan oleh Informan:

“Kami terpaksa tidak mengalkul anakku.yang melakukan tindakan
Slariang sebagal keluarga, kerena kami' sangat. merasa malu terhadap
tetangoe.” dimana mereka mencapku ssbagai keluarga 'yang tidak mampu

membina seorang anak dan menganggapku bermuka teval”. (wawancara
Gassing. 4/12/2014. Pukul 16:10)

Dari hasil wawancara di- atas menunjukkan bahwa, Perbuatan
Slariang itu akan berdampak pada kehormatan keluarga dan’'kedudukan
sosialnya akan menjadi Tendah. Ketercemaran ini berpuncak dari
perlakuan anak-yang melakukan Slariang dan juga oleh tekanan sosial.
Masyarakat yang hidup secara herkeluarga itu- bukan sgja akan
menanggung Siri’ perbuatannya sendiri tetapi. juga akan menanggung
Siri’ ' perbuatan keluarganya, sehagamanma yang diungkapkan oleh
Informan:

“Masyarakat yang mempunya perasaan kesetiaan terhadap
keluarganya sendiri dan juga menganggap bahwa seseorang itu terikat
kepada keluarganya. Misalnya, seorang anak akan menyebabkan ibu bapa
mereka Siri’ sekiranya ia telah melakukan sesuatu yang jahat seperti
Slariang. Maka masyarakat disekitarnya akan mengucilkannya dan
menganggap tindakan anak ini diberikan julukan sebagai “mencoreng
arang dimuka ibu bapa”. Bagi mengelakkan diri mereka menanggung
seseorang itu akan mengawal keluarga mereka supaya tidak melakukan
perbuatan yang buruk”. (wawancara Nurdin. 5/12/2014. Pukul 10:00)
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Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa, bila ada anak
yang melakukan Slariang, maka masyarakat sekitarnya mencap keluarga
terutama orang tuanya tidak mampu membina kel uarga.

Sebagai orang tua yang punya rasa malu, bila ada anaknya

mel akukan Silarianada masyarakat sekitarnya. Apalagi
2 dari kalangan Karaeng. Inilah yang

alu pengertian yang
mengidentifikasikasikan ‘jahat’ dengan ‘dosa’. Jahat dan dosa dalam arti
religis merupakan sinonim, berbuat jahat adalah berbuat dosa demikian
sebaliknya. Bila pelaku Slariang melakukan hubungan seks tanpa nikah,

itu dikategorikan dengan zinah. Perzinahan atau dalam bahasa kerennya
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adalah perselingkuhan ini sangat erat kaitannya dengan kasus Slariang,
sebagaimana yang diungkapkan oleh Informan:

“Banyak kasus Slariang didahului dengan kasus perselingkuhan.
Selingkuh membuat wanita itu hamil, dan pada akhirnya mereka
melakukan Slariang dengan teman selingkuhannya atau pacarnya.
Waaupun dalam Islam perselingkuhan ini dilarang keras, tetapi
kenyataannya banyak juga yang melanggar norma ini. Mereka tergoda

dengan nafsu syetan, yang membuat mereka nekat melakukan perbuatan
terlarang”. (wawancara Te’ne. 1/12/2014, Pukul 14:25)

Hal yang sama ditingkapkan oleh Informan :

“Sale .dengan Sinta, (samaran) mereka melakukan Slariang, itu
pada awalnye mereka dalam kamarnya* Sinta @i rumah orang tuanya
sedang bermesra-masraan/selingkuh. Sehingga kedapataniah keduanya
den- Ayahnya sendiri’ yang mendapatkannya, maka sang “Ayah ini
{angsung mengambi!-sebilah badik di bawah kasur tempat tidurnya akan
teiapi mereka -lolos dan mereka berdua sepasang- kekasih lari ke
Maleysia’, (wawancara Te’he, 1/12/2014. Puku! 14:25)

Dari hasil wawaicéra di/atas menunjukkan bahwa, orang nekat
Stariang itu berawal dari perselingkuhan (perzinahan) padaha kalau
dittnjau dari segi aspek agama hubungan seks antara laki-laki dan
perempuan tanpa nikah disebut dengan freeseks dan dalam Islam disebut
zinah dan zinah itu sangat dilarang oleh agama Sebagaimana yang
dijelaskan~dalam_Surah Al-isra ayat 32 “Janganlah kamu mendekati
zinah, sungguh zinah itu adalah perbuatan yang keji dan jalan yang
terburuk”.

Dari bunyi ayat tersebut, melarang setigp orang untuk
menghampiri zinah, apalagi sampai melakukannya, sungguh itu dosa

besar bagi yang melakukannya. Dengan mengacu pada pengertian
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religius ini, berarti setigp orang melakukan perbuatan dosa dicap sebagai
suatu kejahatan terutama perbuatan zinah dan Slariang. Demikian pula
sanksinya, tidak hanya di dunia, tetapi juga di akhirat. Karena dalam
kasus Siri’ dan Slariang, melarikan, dan berzinah adalah suatu
perbuatan dosa. Sebab bukan _hanya melanggar norma adat tetapi juga
norma agama.

. Aspek Hukum Adat

Sebagaimana yaing teleh. dij el askan sebel umnyabahwa melakukan
kawin Slariang berarti melakukan suatu perbuatan Siri’. Bilamana
perbuatan tersebut dicap melanggar Sirt” maka pihak Keluarga perempuan
yang disebut Tau Siri’. eleh-iukum adat punya hak untuk ‘mengambil
tindakan terhadap pealekudsSlariang yang disebut  Tumannyala,
sebagalmana yang diungkapkan oleh iniorman:

“Dalam hukum adet Kajang, ada yang dinamakan Siri’. Siri’ ini
melerang bagi. setigp orang untuk melakukan ' Slariang begitupun
hubungan seks sebelum nikah. Apabila ada orang-orang yang melanggar
aturan ini, maka sanksinya cukup berat, vaitu berupa pembunuhan atau

Nipatompangi = Tanah terhadep pelakunya’. = (wawancara Rola
12/12/2014. Pukul 13:00)

Hal yang sama diungkapkan oleh Informan:

“Apabila orang melakukan perselingkuhan itu sampai hamil, bila
mereka berada dalam area hukum adat, mereka akan dihgar habis-
habisan, dan tindakan ini dibenarkan dalam hukum adat. Biasanya pelaku
menghindari sanksi adat tersebut dengan jalan melakukan Slariang ke
rumah imam lalu mereka menikah. Sehingga mereka selamat dari hukum
adat yang berupa pembunuhan”. (wawancara Haton. 17/12/2014. Pukul
09:15)
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Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa, dalam hukum
adat ada yang dinamakan Siri’ dan persoalan Siri’ pada masyarakat
Sulawesi Selatan khususnya pada masyarakat Kajang Desa Bonto
Biraeng memang sangat rawan, sebab salah sedikit bisa mengakibatkan
pertumpahan darah. Apaégi,dalam hukum adat, membolehkan adanya
tindakan hukum~dari Tumasiri® (keltiarga perempuan) terhadap pelaku
Slariang’ (Tumannyala),  sebagamana vyang-dikatakan Prof. Cassuto
dalam Zainuddin TFikas& . Ridwan Syam/ (2007:57), Siri” merupakan
pembalasan yang berupa kewajiban moril untuk membunuh pihak yang
mealanggar adat. Tindakan 1tu menurut hukum adal.tidak dikenakan
sanksi, namun KUHP.melarang mengambil tindakanhukum dengan
alasan apapun, dengan alasankinilah pelaku Slariang akan Nipatompangi
Tanah, sebagaimana yang diungkapkan oleh Infarman:

“Paenteng Siri” (menegakkan Siri) 'dengan”cara pengoroyokan
sehingga mengakibatkan pertumpahan darah atarl terbunuhnya pelaku
Slariang-hukum adat memang membolehkan bahkan dianggap sebagai
suatu kewajiban moral, namun disis lain hukum pidana melarang sama
sekali melakukan pembunuhan dengan alasan Siri” maka sebagai ganti
dari “ hukum adat yang Dberupa pembunuhan  yaitu dengan cara
Nipatompangi Tanah”, (wawancara Gasing. 1/12/2014. Pukul 16:00)

Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa, hukum adat
yang berupa Nipatompangi Tanah adalah salah satu cara untuk
melampiaskan kemarahan orang tua kepada anaknya yang melakukan

Slariang, sebab melakukan tindakan pengoroyokan menyebabkan
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terjadinya pertumpahan darah maka pelaku pengoroyokan bisa

dikenakan sanksi pidana walaupun hukum adat membenarkannya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bagian sebelumnya,

2. Faktor penyebab terjadinya Slariang yang dapat menimbulkan Siri’
sehingga berujung Nipatompangi Tanah yakni: Pertama menentang
kawin paksa, yaitu orang tua dalam menjodohkan anak harus ada
hubungan darah dan turunan bangsawan atau anak Karaeng, tujuannya

adalah untuk menjaga kemurnian darahnya. Namun dalam menjalani
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hidup ini, ternyata anak tidak selamanya mau mengikuti pilihan orang
tuanya. Kedua Karena Terpaksa, yaitu diakibatkan karena si gadis hamil
di luar nikah, sehingga orang tua tidak mau lagi mengakui buah hatinya
sebagal anak dan mereka tidak berhak lagi mendapatkan harta warisan
dan anak sudah dianggap :Sebagai orang lain (Nipatompangi Tanah).
Ketiga karena..fakior ekonomi wyaitu, uang belanja terlalu tinggi
menyebabkan 15k -aki tidek mampt memenuhi.persyaratan yang diminta
oleh pihaksperempuan. MNamun disis - lan- keduanya sudah saling
mencintai, maka mereka bisa sgja menempuh dengan cara S'ariang.

. Akibat yang dittmbulkan dalam menegakkan hukum: Siri® Nipatompangi
Tanah pada pelaku Slatiant-dan masyarakat yang ada disekitarnya, akan
dikupes dari berbagal aspekPertama aspek psikologis pelaku Slariang
akan tersiksa batin karena takut bertemu dengan ‘orang tua dan harus kerja
keras untuk menafkahi keluarganya sebab ‘mereka tidak mendapatkan
apaapa dari orang tua. Kedua aspek hukum pammali pelaku Slariang
yang melakukan hubungan seks tanpanikah namun belum diketahui oleh
orang lain selain-orang yang bersangkutan, akan terjadi sebuah kutukan
kerena dapat menyebabkan hujan tidak mau turun di daerah tersebut, dan
juga akan berdampak pada tanaman. Akibatnya menimbulkan bencana
atau kerugian pada petani, karena dapat membuat gagal panen, kerena
serangan hama tikus. Ketiga aspek sosiad yaitu pelaku Slariang dan

keluarganya akan dikucilkan dan menjadi bahan cemohan pada



82

masyarakat sekitar. Keempat aspek agama bila pelaku Slariang
melakukan hubungan seks tanpa nikah, itu dikategorikan dengan zinah.

Kelima aspek hukum adat yaitu bila pelaku Slariang berada dalam area

hukum adat mereka akan dihgar habis-habisan, atau Nipatompangi
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NAMA-NAMA INFORMAN

No Nama




PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimana tanggapan bapak mengenai Siri’ yang terdapat dalam
masyarakat Kgjang ?

2. Bagaimana tanggapan bapak mengenai sanksi Nipatompangi Tanah

kepadapelakuSiI
Apa penyebab utam
/N

9. Sebagai orang tua, apa yang bapak rasakan setelah anak yang

melakukan Slariang sudah dijatuhkan sanksi Nipatompangi Tanah dan
tidak diakui sebagai keluarga ?

10. Apayang melatarbelakangi sehinggaibu nekat melakukan Slariang ?
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